BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan tugas oleh P3A Kola Jaya dalam pencapaian tujuannya
belum berjalan secara optimal dilihat dari kegiatan pengelolaan yang
dilakukan. Pelaksanaan tugas yang dilakukan P3A Kola Jaya yang
kurang dalam melakukan pemantauan pada semua aktivitas dari
keseluruhan pengelolaan jaringan irigasi tersier dan juga untuk
keikutsertaan petani dalam kegiatan pengelolaan jaringan irigasi tersier
yang selalu menjadi kendala. Sehingga berdampak kurang maksimal
terhadap pengelolaan jaringan yang dilakukan pada DI Koto Lalang.

2. Pengukuran efektifitas pelaksanaan tugas pada P3A Kola Jaya dalam
pengelolaan jaringan irigasi tersier pada DI Koto Lalang berada dalam
kategori sedang yaitu pada angka 38,59. Hal ini disebabkan karena
dalam pelaksanann tugasnya P3A Kola Jaya pada kegiatan pengelolaan
jaringan irigasi sudah dilakukan namun tidak maksimal karena terdapat
penilaian yang kurang dari petani anggota P3A Kola Jaya baik dalam
hal pengetahuan petani mengenai kegiatan yang diadakan maupun
keikutsertaan petani dalam mengikuti kegiatan yang diadakan sangat
minim.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti

mengajukan beberapa saran diantaranya :

1) Pengelolaan jaringan irigasi tersier akan semakin maksimal apabila
diirigi dengan peningkatan partisipasi dan kesadaran anggota P3A
Kola Jaya yang maksimal dalam setiap kegiatan pelaksanaan tugas
dalam pengelolaan, sehingga disarankan kepada P3A Kola Jaya untuk
semakin meningkatkan pengerahan sumberdaya yang ada. P3A Kola
Jaya diharapkan dapat menekankan lagi tugas dan tanggung jawab
pengurus dan anggota agar dapat menjalankan kewajiban dan



tanggung jawab sebagaimana mestinya, adanya peningkatan
kemampuan keswadayaan agar pengelolaan jaringan irigasi dapat
dilakukan secara maksimal sehingga berpengaruh kepada tingkat
efektivitasnya.

Diharapkan P3A Kola Jaya agar meningkatkan efektifitas pelaksanaan
tugasnya dalam pengelolaan jaringan irigasi tersier. Cara yang dapat
dilakukan yaitu P3A Kola Jaya diperlukannya pembinaan melalui
pendekatan partisipatif yang dilakukan secara intensif. Perlunya
kerjasama dalam kegiatan pengaturan air, pengamanan jaringan
irigasi, kegiatan pemeliharaan rutin, proaktif dalam melakukan
pemeliharaan berkala, rehabilitasi jaringan irigasi supaya kondisi
jaringan irigasi tetap terjaga dengan baik pada Daerah Irigasi Koto.



